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PRAKATA

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Salam Hormat

Pada Seminar 2" ACISE yang mengambil tema “Pengembangan Infrastruktur Mutu Nasional
untuk Meningkatkan Daya Saing Produk Barang dan Jasa”, kami selaku ketua panitia mengucapkan
selamat mengikuti dan menyimak materi disikusi panel yang melibatkan empat key stakeholders terkait
isu infrastruktur mutu nasional, antara lain Badan Standardisasi Nasional (BSN), Kementrian
Perdagangan, Kementrian RISTEK dan DIKTI, serta Praktisi Industri (Ketua Masyarakat Standardisasi).
Acara diskusi panel diawali dengan keynote speech oleh Menteri RISTEK dan DIKTI, Bapak Prof. Drs.
Mochammad Natsir, M.Si., Ph.D., Akt. Selanjutnya pada sesi siang, empat kelas paralel juga
menampilkan presentasi 48 makalah terkait disiplin ilmu teknik industri untuk tiga kelas dan satu kelas
dengan special topics tentang infrastruktur mutu. Kami berusaha mengundang semua pihak atau
stakeholders yang kami yakini akan mendapatkan manfaat dari kegiatan seminar ini baik sebagai
pembicara dalam diskusi panel dan presentasi makalah, atau pun sebagai peserta.

Kegiatan seminar ini terselenggara atas kerjasama antara Program Studi Teknik Industri
Universitas Diponegoro dan BSN. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada rekan-rekan panitia baik,
dari BSN maupun dari Teknik Industri UNDIP, Pembicara Diskusi Panel maupun Kelas Paralel, adik-
adik mahasiswa Teknik Industri UNDIP dan semua peserta kegiatan 2" ACISE. Bagaimanapun kegiatan
ini terselenggara atas kerjasama semua pihak. Seperti sebuah pepatah yang mengatakan “Tiada Gading
yang Tak Retak”
merencanakan, mempersiapkan, dan melaksanakan kegiatan ini.

maka kami mohon maaf apabila ada hal hal yang tidak sempurna selama kami

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hotel Horizon, Semarang, 7 Oktober 2015
Ketua Panitia

Dr.rer.oec. Arfan Bakhtiar, S.T., M.T.
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ANALISIS DAN PERBAIKAN POSTUR KERJA PADA AKTIVITAS CUTTING
BUBUT DENGAN MENGGUNAKAN SOFTWARE 3D SSPP DAN METODE
REBA (STUDI KASUS DI PT.XYZ)

Johana Devi, Elty Sarvia
Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Kristen Maranatha
JI. Prof. drg. Suria Sumantri, MPH 65 Bandung 40164
Telp +62 22 2012186
E-mail : yoyoy oyoyy@yahoo.com! eltysarvia@yahoo.com?

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada lantai produksi ragum bangku yang dimana masih terlihat postur kerja
operator yang buruk seperti membungkuk, fasilitas fisik yang kurang memadai, serta beban yang
diangkat melebihi kapasitas tubuh operator. Dari hasil wawancara, 80% pekerja menyatakan bahwa
mereka pernah mengalami keluhan fisik selama bekerja di perusahaan. Seluruh pekerja menyatakan
bahwa sebelum bekerja di perusahaan ini, mereka tidak pernah mengalami keluhan fisik tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa fasilitas fisik dan postur kerja operator saat ini belum memperhatikan aspek
ergonomi, sehingga menimbulkan berbagai keluhan fisik dan ketidaknyamanan pada waktu bekerja yang
jika dibiarkan akan menimbulkan muskuloskeletal disorders. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
kondisi postur kerja ditinjau dari gaya maksimum yang ditanggung oleh operator dan mengusulkan
perbaikan postur kerja yang ergonomis khususnya pada aktivitas cutting dengan mesin bubut. Penelitian
ini melanjutkan penelitian sebelumnya yang menganalisis kondisi postur kerja pada aktivitas assembly.
Pengolahan data menggunakan software 3D SSPP dan metode REBA. Dari hasil yang diperoleh bahwa
gaya maksimum yang ditanggung oleh operator masih dalam batas toleransi, akan tetapi score REBA
adalah 6 (perlu perbaikan postur). Oleh karena itu, peneliti memberikan usulan perbaikan postur kerja
dengan bantuan software Catia V5R19 yaitu perancangan dudukan mesin bubut. Hasil usulan dievaluasi
kembali dan terlihat bahwa ada perbaikan dalam score REBA yang artinya bahwa postur kerja sudah
terbebas dari ergonomic hazard.

Kata Kunci: Musculoskeletal disorders (MSDs); REBA; 3D SSPP

1. PENDAHULUAN

Postur kerja yang salah sering dikarenakan postur kerja yang tidak alami misalnya terlalu sering
berdiri, selalu jongkok, membungkuk, mengangkat dengan waktu yang lama dapat menyebabkan
ketidaknyamanan dan nyeri pada anggota tubuh kita. Apabila pekerjaan tersebut dilakukan terus-menerus
dan dalam jangka waktu yang lama, maka dapat menyebabkan kelelahan dalam bekerja, selain itu dapat
memicu terjadinya Musculoskeletal Disorders, yang dapat menurunkan performa kerja operator.
Performa kerja yang kurang baik tentunya juga akan berpengaruh terhadap produk yang dihasilkan di
setiap proses. Kelelahan dini akibat pekerjaan juga dapat menimbulkan penyakit dan kecelakaan kerja.
Pekerjaan dengan beban yang berlebihan beratnya dan perancangan peralatan yang tidak ergonomis
mengakibatkan pengerahan tenaga yang berlebihan dan postur yang salah yang pada akhirnya
menyebabkan banyaknya keluhan pada diri operator. Oleh karena itu,untuk mengantisipasi hal tersebut
maka perusahaan wajib memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja bagi pekerjanya dengan cara
penyesuaian postur kerja dengan fasilitas fisik yang ada. Performa kerja yang baik dari sumber daya
manusia, secara tidak langsung akan mendukung kemajuan dari industri itu sendiri. PT.XYZ merupakan
industri yang bergerak di bidang konstruksi dan fabrikasi baja. Peneliti melakukan pengamatan di lantai
produksi ragum bangku. Di lantai produksi ini, terdapat lima orang operator dan satu orang pengawas.
Berdasarkan keterangan pengawas tersebut, saat ini performa para pekerja mulai menurun. Dari hasil
pengamatan pendahuluan, terlihat pekerja yang melakukan pekerjaannya secara tidak ergonomis seperti
posisi kerja yang dilakukan oleh pekerja yaitu membungkuk dan jongkok. Hal ini tentunya akan
menimbulkan ketidaknyamanan dalam bekerja, bahkan dapat menimbulkan cidera fisik apabila terus
menerus dilakukan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis ingin melakukan perbaikan mengenai
postur kerja operator serta merancang fasilitas fisik dengan memperhatikan aspek-aspek ergonomi.
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Diharapkan dapat menciptakan kenyamanan dan keamanan dalam bekerja, sehingga dapat meningkatkan
performa kerja yang nantinya akan mendukung keberhasilan dalam kegiatan produksi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Work-Related Musculoskeletal Disorder
Istilah Musculoskeletal Disorder (MSD) merujuk pada kondisi yang melibatkan saraf, tendon,
otot, dan struktur penyokong tubuh. Menurut WHO, keluhan MSD dapat bertambah ketika pekerja
terpapar pekerjaan atau lingkungan kerja yang berpotensi untuk meningkatkan keluhan MSD. Namun,
paparan pekerjaan atau lingkungan kerja tersebut bukan merupakan penyebab utama terjadinya keluhan
MSD. (Bernard, 1997)
Menurut Wilson, permasalahan muskuloskeletal terjadi sebagai akibat respon tubuh manusia
terhadap kebutuhan fisiologis dan biomekanik dari aktivitas fisik yang dilakukan. Keluhan MSD terjadi
dalam berbagai bentuk, dan gejala yang menyertainya kadang tidak spesifik. Terdapat berbagai sebutan
untuk musculoskeletal disorder yaitu Work Related Upper Limb Disorder (WRULD), Cumulative
Trauma Disorder (CTD), Repetitive Strain Injury (RSI), Occupational musculoskeletal disorder
merupakan aktivitas pekerjaan yang dapat mengakibatkan bahaya jangka panjang terhadap struktur dan
jaringan tubuh, yang dapat berdampak pada individu (berupa keluhan tidak nyaman pada bagian tubuh,
sakit, dan luka) dan pada penurunan performansi. (Wilson, 1995)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab keluhan muskuloskeletal sangat kompleks, dan
dipengaruhi oleh beberapa faktor (faktor fisik, psikososial, dan organisasi). Faktor-faktor yang saat ini
dianggap sangat berhubungan dengan keluhan MSD adalah faktor gaya/tenaga yang berlebih, posisi
bagian-bagian tubuh saat bekerja, dan gerakan kerja yang repetitif. Gerakan kerja yang repetitif sangat
berhubungan dengan kemampuan tubuh untuk memulihkan tenaga setelah melakukan pekerjaan.
Mengacu pada keadaan tersebut, faktor lain yang berhubungan dengan keluhan musculoskeletal adalah
jedah istirahat. (Wilson, 1995)
Berdasarkan hasil studi secara klinik, fisiologi, dan biomekanika diketahui terdapat dua faktor
yang menyebabkan terjadinya cedera otot akibat bekerja, yaitu faktor pribadi dan faktor pekerjaan. Faktor
pribadi yang dimaksud merupakan kondisi seseorang yang dapat mengakibatkan keluhan MSD. Faktor
pekerjaan merupakan karakteristik pekerjaan yang dilakukan seseorang dalam berinteraksi dengan sistem
kerja. Faktor-faktor pekerjaan yang dapat menyebabkan terjadinya cedera pada sistem otot dan jaringan
tubuh (Chaffin,1999):
= Repetisi. Gerakan kerja yang diulang dengan pola yang sama.
= Pekerjaan statis (static exertions). Pekerjaan yang menuntut pekerja tetap pada suatu posisi tertentu,
karena jika dilakukan perubahan posisi pekerjaan akan terhenti.

=  Pekerjaan dengan tenaga yang berlebih (force exertions). Pekerjaan dengan beban fisik yang berat
atau tahanan dari benda kerja yang dihadapi, sehingga dapat mengakibatkan cedera otot.

=  Tekanan mekanik (mechanical stresses). Terjadi kontak antara anggota tubuh dengan objek

pekerjaan.
= Posisi kerja yang salah.
= Getaran.

=  Temperatur ekstrim. Temperatur terlalu rendah dapat mengakibatkan berkurangnya daya kerja
sensor tubuh, mengganggu aliran darah, dan menurunkan kekuatan otot. Temperatur yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan pekerja cepat merasa lelah.

2.2. 3D SSPP ( 3D Static Strength Prediction Program)

Michigan College of Engineering telah mengembangkan suatu program mengenai biomechanical
dan static strength capabilities dari pekerja yang berkaitan dengan kebutuhan fisik dari lingkungan kerja,
yang dinamakan 3D SSPP (3D Static Strength Prediction Program). Dalam perkembangannya, software
ini telah digunakan oleh para ergonomist, insinyur, therapis, dan para peneliti, untuk mengevaluasi suatu
pekerjaan, serta digunakan untuk mendesain ulang suatu pekerjaan. Software 3D SSPP ini berguna untuk
menganalisis gerakan dengan beban material yang berat ketika perhitungan biomechanical mengasumsi
bahwa efek dari akselerasi dan momentum diabaikan. Software 3D SSPP digunakan untuk memprediksi
persyaratan kekuatan statis dalam melakukan pekerjaan seperti mengangkat, menekan, dan menarik.
Selain itu juga digunakan untuk mensimulasikan suatu pekerjaan dan akan memberikan perkiraan
mengenai data-data sikap dalam bekerja, beban kerja dan antropometri dari pekerja laki-laki ataupun
wanita. Melalui software ini dapat diketahui persentase kekuatan dalam melakukan pekerjaan baik laki-
laki maupun perempuan, kekuatan tulang belakang, dan data perbandingan dengan pedoman NIOSH.
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Dengan demikian dapat dilakukan analisa terhadap suatu pekerjaan, sehingga dapat dilakukan suatu
perbaikan. Dalam pemakaiannya, program 3D SSPP ini memerlukan inputan data yaitu sebagai berikut
(Agatha,2009):
i. Antropometri

Data antropometri merupakan data yang harus dimasukkan pada software 3D SSPP ini. Data
antropometri ini mencakup:

o Gender (Jenis Kelamin)
o Tinggi dan Berat

Terdapat empat pilihan untuk penetapan data tersebut yaitu: 5th, 50th, 95th, dari populasi dan data
entry. Data entry merupakan data untuk input nilai tinggi dan berat badan tertentu. Batasan yang dapat
diterima untuk tinggi badan pria adalah 157-193 cm, dan untuk wanita adalah 145-178 cm. Sedangkan
batasan berat badan yang dapat diterima untuk pria adalah 45-111 kg, dan untuk wanita 31-99 kg.
ii. Joint Angles

Pada joint angles ini meliputi data-data yang berhubungan dengan sudut-sudut yang dimasukkan
untuk beberapa bagian tubuh, seperti: lengan, kaki, dan punggung. Sudut yang dimasukkan pada bagian
lengan dan kaki meliputi horizontal angle, vertical angle, yang bisa bernilai positif ataupun negatif.
Sedangkan pada bagian punggung dibagi menjadi tiga yaitu: flexion, axial rotation, dan lateral bending.
iii. Hand Loads

Pada hand loads ini, kita harus memasukkan berat beban yang dipegang oleh kedua tangan. Hand
loads ini ditujukan pada beban yang diterima oleh tangan, bukan beban yang diberikan oleh tangan.

Fungsi utama dari 3D SSPP, yaitu untuk menganalisis gaya-gaya yang bekerja dalam setiap sendi
di bagian tubuh yang penting dan dapat digunakan untuk memprediksi prosentase populasi manusia yang
mampu melakukan suatu pekerjaan, seperti mengangkat, mendorong, menarik, dan beberapa pekerjaan
lainnya. Selain itu analisa lain yang dapat dihasilkan program ini yaitu analisa Lumbar 5 dan Sacrum 1
(L5/S1) dengan melihat nilai Total Compression pada report sagittal plane low back analysis.

Analisis data yang dihasilkan pada program sesuai dengan pedoman NIOSH, menurut
Chaffin,1999 yang berbasis pada pedoman NIOSH gaya maksimum yang terjadi pada L5/S1 tidak akan
melebihi 3400 Newton, jika nilai Total Compression melebihi 3400 Newton maka pekerjaan tersebut
harus segera ditindak lanjuti karena apabila dibiarkan dapat menyebabkan low back pain pada pekerja. 3D
SSPP juga dapat digunakan untuk membantu mengevaluasi beban fisik dari suatu pekerjaan yang
ditentukan, sehingga dapat membantu analisis dalam mengevaluasi usulan rancangan kerja dan desain
ulang suatu pekerjaan sebelum dikonstruksi atau rekonstruksi di tempat kerja (Agatha,2009).

2.3. REBA (Rapid Entire Body Assessment)

Rapid Entire Body Assessment (REBA) dikembangkan oleh Dr.Sue Hignett dan Dr. Lynn Mc
Atamney merupakan ergonom dari Universitas Nottingham (University of Nothingham’s Institute of
Occupational Ergonomic). Rapid Entire Body Assessment adalah sebuah metode yang dikembangkan
dalam bidang ergonomi dan dapat digunakan secara cepat untuk menilai posisi kerja atau postur leher,
punggung, lengan pergelangan tangan dan kaki seorang operator. Selain itu metode ini juga dipengaruhi
faktor coupling, beban eksternal yang ditopang oleh tubuh serta aktivitas pekerja. Penilaian dengan
metode REBA tidak membutuhkan waktu yang lama untuk melengkapi dan melakukan scoring general
pada daftar aktivitas yang mengindikasikan perlu adanya pengurangan resiko yang diakibatkan postur
kerja operator. Metode ergonomi tersebut mengevaluasi postur, kekuatan, aktivitas, dan faktor coupling
yang menimbulkan cidera akibat aktivitas yang berulang-ulang. Penilaian postur kerja dengan metode ini
dengan cara pemberian skor resiko antara satu sampai lima belas, yang mana skor tertinggi menandakan
level yang mengakibatkan resiko yang besar untuk dilakukan dalam bekerja. Hal ini berarti bahwa skor
terendah akan menjamin pekerjaan yang diteliti bebas dari ergonomic hazard. REBA dikembangkan
untuk mendeteksi postur kerja yang beresiko dan melakukan perbaikan segera mungkin. REBA
dikembangkan tanpa membutuhkan piranti khusus. Ini memudahkan peneliti dapat dilatih dalam
melakukan pemeriksaan dan pengukuran tanpa biaya peralatan tambahan. Pemeriksaan REBA dapat
dilakukan di tempat yang terbatas tanpa mengganggu pekerja. Pengembangan REBA terjadi dalam empat
tahap. Tahap pertama adalah pengambilan data postur pekerja dengan menggunakan bantuan video atau
foto, tahap kedua adalah penentuan sudut-sudut dari bagian tubuh pekerja, tahap ketiga adalah penentuan
berat benda yang diangkat, penentuan keempat adalah perhitungan nilai REBA untuk postur yang
bersangkutan. Dengan didapatnya nilai REBA tersebut dapat diketahui level resiko dan kebutuhan akan
tindakan yang perlu dilakukan untuk perbaikan kerja
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(http://bambangwisanggeni.wordpress.com/2010/03/02/reba-rapid-entire-body-assessment/). ~ Tampilan
skor dan level resiko dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Skor dan Level Resiko REBA

uj Risk
1 Negligible risk
2o0r3 Low risk, change may be needed
4t07 Medium risk, further investigation,
change soon
81010 High risk, investigate and implement
change
11 or more Very high risk, implement change

3. METODOLOGI PENELITIAN

Setelah melakukan penelitian pendahuluan, peneliti mengidentifikasikan masalah-masalah yang
ada di dalam perusahaan untuk diteliti lebih lanjut, seperti postur kerja operator yang buruk seperti
membungkuk dan jongkok, fasilitas fisik yang kurang memadai sehingga berpengaruh terhadap performa
kerja operator, adanya keluhan nyeri pada badan yaitu tangan, kaki, punggung, dan pinggang dari
operator yang dilakukan berdasarkan wawancara. Adapun pembatasan masalah dilakukan oleh peneliti
karena luasnya ruang lingkup permasalahan adalah reports software 3D SSPP yang digunakan sebagai
penilaian gaya maksimum yang ditanggung operator adalah sagittal plane lowback analysis yaitu total
compression force.

Foto — foto berdasarkan aktivitas yang diteliti di gambari garis-garis sudut, hal ini dilakukan agar
mempermudah saat menentukan joint angles yang akan diinput ke dalam software 3D SSPP dan pada saat
melakukan penilaian postur kerja dengan menggunakan software ergofellow (REBA). Penentuan sudut-
sudut dalam foto dilakukan dengan menggunakan Image Analysis yang terdapat pada software
ergofellow. Software 3D SSPP digunakan untuk mengetahui berapa gaya maksimum yang ditanggung
oleh operator dalam melakukan suatu pekerjaan. Penilaian tersebut di dasarkan pada hasil Sagittal Plane
Lowback Analysis yaitu Compression Force pada L5/S1. Apabila total compression masih dalam batas
yang ditentukan yaitu dibawah 3400 N, maka dapat disimpulkan gaya maksimum yang operator tanggung
masih dapat diterima oleh tubuh operator (Agatha,2009). Setelah mengetahui gaya maksimum yang
ditanggung oleh operator saat bekerja, akan dilakukan juga penilaian postur kerja operator untuk
mengetahui kemungkinan resiko-resiko akibat postur kerja yang dilakukan operator, penilaian postur
kerja tersebut menggunakan metode analisis REBA (Rapid Entire Body Assessment). Penilaian postur
kerja dengan REBA (Rapid Entire Body Assessment) ini menggunakan Software Ergofellow agar
mempermudah dalam pengolahan data yang ada. Langkah-langkah dalam penilaian postur kerja yaitu
mengambil foto yang akan dianalisis menggunakan REBA, dimana foto yang digunakan adalah foto yang
sudah digambari garis-garis sudut (Image Analysis), hasil dari tampilan tampak depan dan samping dari
software 3D SSPP juga dapat digunakan untuk mempermudah dalam penentuan score pada REBA.
Output dari REBA ini akan menghasilkan suatu score yang akan dianalisis apakah baik atau tidak dan
perlukah melakukan perbaikan. Jika score sudah baik maka, perbaikan tidak perlu dilakukan. Jika score
tidak baik dan perlu diadakan perbaikan maka akan dilakukan perbaikan postur kerja menggunakan
Software 3D SSPP. Postur kerja yang sudah diperbaiki akan dianalisis kembali apakah perlu dilakukan
perancangan alat bantu. Bila perlu maka akan dilakukan perancangan alat bantu yang baru. Bila tidak
perlu maka postur kerja yang baru akan dinilai kembali menggunakan metode analisis postur sebagai
pembuktian hasil usulan benar-benar baik.

Data-data dimensi tubuh setiap operator digunakan untuk perhitungan tabel analisis fasilitas fisik
yang bertujuan untuk mengetahui apakah fasilitas fisik yang ada di lantai produksi ragum bangku sudah
sesuai dengan nilai-nilai ergonomi. Dari hasil pengolahan data dan analisis postur kerja pada kondisi saat
ini, kita dapat mengetahui kelompok pekerjaan mana saja yang perlu diperbaiki. Penulis akan
menganalisis dan mengusulkan perancangan perbaikan postur kerja untuk kelompok kerja tersebut
dengan mempertimbangkan fasilitas fisik yang sesuai dengan kebutuhan operator, dan akan mengevaluasi
kembali usulan postur dan fasilitas fisik tersebut dengan menggunakan software 3D SSPP dan metode
analisis postur REBA untuk membuktikan bahwa usulan benar-benar baik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini merupakan salah satu contoh penentuan joint angles dengan menggunakan Software
Ergofellow untuk proses cutting mesin bubut yang dilakukan oleh operator 4.
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Gambar 2. Joint Angles Proses Cutting Mesin Bubut

Dari penentuan joint angles tersebut akan dihasilkan tampilan postur kerja operator tampak atas,
tampak depan, tampak samping, dan gambar 3D seperti di bawah ini:
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Postur Kerja 3D

Gambar 3. Tampilan Postur Kerja Proses Cutting Mesin Bubut

Sagittal Plane Lowback Analysis EI@

Description

Company: Louisiana State University, Analyst: | Date: 03/01/12
Task: Untitled Task

Gender: Male, Percentile: Mone, Height: 170.0 Cm, ‘weight: 56.0 Kg
Comment:

Compression Force at L5/51: Shear Force at L5/51
Tatal Compression (M]: 2075 +/-153 Total Shear (M) 267
Companents Companents

Erector Spinae: 1986  +/-153 5 agittal Plane: 267
Rectus Abdominus: 0 +-0 Frantal Flane: 0
Abdominal: 107
Hand Loads: 58
Upper Body Weight: 163

Estimated Ligament Strain (%) 1217

3D55PP( 4.1). Copyright 1897, The Reaents of the University of Michigan, ALL RIGHTS RESERVED

Gambar 4. Tampilan Output cutting mesin bubut

Dari hasil output diatas dapat dilihat bahwa total compression untuk proses cutting menggunakan
mesin bubut ini sebesar 2075 N, hal ini menyatakan bahwa gaya maksimum yang terjadi di L5/S1 masih
dapat diterima operator, karena berada di bawah batas maksimum gaya yang dapat ditanggung operator
yaitu 3400 N.

Setelah mengetahui gaya maksimum yang ditanggung oleh operator saat bekerja, akan dilakukan
juga penilaian postur kerja operator terhadap aktivitas yang diteliti, yang bertujuan untuk mengetahui
kemungkinan level resiko akibat postur kerja yang dilakukan operator, penilaian postur kerja tersebut
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menggunakan metode analisis REBA (Rapid Entire Body Assessment). Berikut ini merupakan ringkasan
score REBA untuk aktivitas proses cutting dengan mesin bubut :

Tabel 1. Hasil Score REBA
Score Bagian Kiri Score Bagian Kanan | Score REBA | Resiko

5 6 6 Sedang

Tabel 2. Ringkasan REBA

Masalah Kondisi Solusi

Neck Flexion > 20°

Trunk 20° - 60°
Right Upper Arm 45°-90°

45°-90° Perancangan dudukan mesin

Left Upper Arm Abducted
Right Lower Arm 0°-60°
Left Lower Arm 0°-60°

Score REBA menjadi prioritas untuk menentukan perbaikan postur kerja karena score REBA
dapat menjelaskan level resiko yang terjadi pada suatu postur kerja, apakah resiko itu rendah, sedang,
atau tinggi, sedangkan hasil pengolahan 3D SSPP dapat menunjukan seberapa besar gaya yang terjadi di
L5/S1, apabila nilai melebihi batas maksimum gaya yang ditanggung operator maka postur tersebut
beresiko karena dapat menyebabkan low back pain pada tubuh operator apabila dibiarkan terus-menerus,
tetapi tidak dapat menunjukan level resiko yang terjadi pada suatu postur. Data-data dimensi tubuh setiap
operator digunakan untuk perhitungan tabel analisis fasilitas fisik yang bertujuan untuk mengetahui
apakah fasilitas fisik yang ada di lantai produksi ragum bangku sudah sesuai dengan nilai-nilai ergonomi.
Perancangan dudukan mesin bubut ini dibuat berdasarkan aktivitas cutting mesin bubut yang
menyebabkan operator harus membungkuk saat hendak memasangkan benda kerja pada cakram bubut.
Sehingga dibuat dudukan mesin duduk yang berbentuk seperti balok pipih dengan dimensi 175 cm x 57
cm x 17 cm. Diharapkan dengan memasangkan dudukan ini pada mesin bubut, operator dapat bekerja
dengan nyaman karena area kerja pada mesin berada tepat dengan tinggi siku berdiri operator, sehingga
akan meminimalkan postur kerja operator yang membungkuk. Usulan dimensi perancangan dudukan
mesin bubut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Usulan Dimensi Dudukan Mesin

No| Produk Dimensi Dml en31I . (cm Patokan M) Data yang dignnakan THa?:ll # allowance |range ukuran (cmke;im]mkm
Panjang, 175 Max 165 Panjang, Mesin Bubut 165 10cm )
» M 165 Panjang Mosin Bubut 165 Sem 170 -] 175 |Ergonomss
4| Mesim Lchar 57 Max 47 LebarMﬁim Bubut A7 10cm 52 1| 57 I omis
Bubat Mm 47 Lebar Mesin Bubut A7 5cm
Tinggi 17 Max 87 | Tinggi Sikn Berdws Tinggi Mesin Bubut 17 - 7 omis
Min 87 Tinggi Sikn Berdiri-Tinggi Mesin Bubut 17 - &

Berikut ini merupakan gambar 3 dimensi dan gambar 2 dimensi Usulan Dudukan Mesin dengan
menggunakan software Catia:

\ Y
&

Gambar 5. Usulan Dudukan Mesin Bubut (3D)
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Gambar 6. Usulan Dudukan Mesin Bubut (2D)

Pada proses cutting bubut ini masalah yang dihadapi yaitu tinggi area proses benda kerja pada
mesin bubut tidak sesuai dengan antropometri  operator, oleh karena itu peneliti mengusulkan untuk
menambahkan dudukan mesin agar tinggi area proses benda kerja pada mesin bubut sesuai dengan
antropometri  operator. Diharapkan dengan memasangkan dudukan ini pada mesin bubut, operator dapat
bekerja dengan nyaman karena area kerja pada mesin berada tepat dengan tinggi siku berdiri operator,
sehingga akan meminimasi postur kerja operator saat membungkuk seperti terlihat pada Gambar 7.

-

Tampak Belakang Tampak Samping
Gambar 7. Usulan Postur Cutting Bubut
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Gambar 8. Tampilan 2D Mesin Bubut yang sudah ditambahkan dudukan mesin

Dari usulan postur kerja yang telah dibuat, akan dinilai level resiko dalam melakukan aktivitas-
aktivitas tersebut dengan menggunakan software ergofellow, untuk memastikan bahwa usulan postur
kerja memiliki level resiko yang lebih rendah dari postur kerja sebelumnya.
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Gambar 9. Grafik Evaluasi REBA untuk Seluruh Usulan Postur Kerja

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa usulan postur kerja untuk seluruh aktivitas
sudah baik, karena memiliki level resiko yang rendah dan bahkan dapat diabaikan. Penilaian dari dua sisi
yaitu gaya yang ditanggung operator dan level resiko yang mungkin terjadi dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4. Ringkasan Hasil 3D SSPP dan REBA untuk Usulan Postur Kerja pada Aktivitas Cutting Bubut

Total Compression(N)

Score REBA

Keterangan

1248

2

Postur Kerja Sudah Baik
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil ringkasan diatas dapat disimpulkan bahwa usulan postur kerja pada aktivitas
cutting dengan mesin bubut yang dibuat sudah baik, karena adanya penurunan total compression dan
level resiko. Total compression yang semulanya adalah 2075 N menjadi 1248 N. Level resiko pada score
REBA yang semulanya 6 menjadi 2. Kedua metoda ini berarti memberikan hasil yang sama yaitu adanya
penurunan resiko muskuloskeletal disorders.
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